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ABSTRAK

Penerapan teknologi informasi dalam pelayanan publik melalui aplikasi Sistem Informasi Kesejahteraan
Sosial Next Generation (SIKS-NG) bertujuan untuk meningkatkan efektivitas, akurasi, dan transparansi
pengelolaan data kesejahteraan sosial di tingkat daerah. Sistem ini diharapkan mampu mendukung proses
pengambilan keputusan yang lebih tepat dalam penyaluran bantuan sosial. Namun, dalam implementasinya masih
terdapat berbagai permasalahan, khususnya terkait tingkat penerimaan dan pemanfaatan aplikasi oleh operator,
seperti keterbatasan kemudahan penggunaan, kurangnya pelatihan, serta kondisi infrastruktur yang belum optimal.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Perceived Ease of Use (PEOU) dan
Perceived Usefulness (PU) terhadap pemanfaatan aplikasi SIKS-NG di Kabupaten Indragiri Hilir dengan
menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). Metode yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif melalui survei dengan penyebaran kuesioner kepada 22 responden, kemudian dianalisis menggunakan
regresi linier berganda berbasis Python. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel Perceived
Usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan aplikasi, sedangkan Perceived Ease of Use
tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan dengan koefisien
determinasi sebesar 0,790, yang menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan 79% variasi pemanfaatan
aplikasi SIKS-NG. Temuan ini menegaskan bahwa aspek kegunaan menjadi faktor dominan dalam mendorong
pemanfaatan aplikasi oleh operator.

Kata kunci : Technology Acceptance Model (TAM), Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, SIKS-NG,

Pemanfaatan Aplikasi, Regresi Linier Berganda

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi  informasi  telah
membawa perubahan signifikan dalam
penyelenggaraan pelayanan publik, khususnya dalam
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas
kinerja pemerintah [1]. Transformasi digital
mendorong instansi pemerintah untuk mengadopsi
sistem  berbasis teknologi guna mendukung
pengelolaan data dan pengambilan keputusan secara
lebih efektif [2]. Salah satu implementasi nyata dalam
bidang kesejahteraan sosial adalah penggunaan
aplikasi Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial Next
Generation (SIKS-NG), yang dikembangkan untuk
mengelola Data Terpadu Kesejahteraan Sosial
(DTKS) secara terintegrasi dari tingkat daerah hingga
pusat.

Namun, dalam implementasinya di Kabupaten
Indragiri Hilir, pemanfaatan aplikasi SIKS-NG masih
menghadapi  berbagai kendala. Beberapa desa
mengalami keterbatasan infrastruktur seperti jaringan
internet yang belum stabil serta keterbatasan akses
Listrik [3]. Selain itu, kemampuan sumber daya
manusia, khususnya operator desa dan kelurahan,
dalam menggunakan teknologi juga masih bervariasi.
Kondisi tersebut berdampak pada belum optimalnya
pemanfaatan aplikasi dalam pengelolaan data
kesejahteraan sosial, sehingga diperlukan analisis
lebih lanjut terkait faktor-faktor yang memengaruhi
penerimaan dan penggunaan aplikasi tersebut [4].

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa penerimaan teknologi informasi sangat
dipengaruhi oleh persepsi pengguna terhadap
kemudahan dan kegunaan sistem. Penelitian oleh
Nguyen (2024) menyatakan bahwa Perceived Ease of
Use (PEOU) dan Perceived Usefulness (PU) memiliki
pengaruh signifikan terhadap penerimaan teknologi
[4]. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa aplikasi
berbasis pelayanan publik cenderung lebih diterima
apabila dianggap mudah digunakan dan mampu
meningkatkan kinerja pengguna [5]. Meskipun
demikian, kajian yang secara khusus menganalisis
penerimaan  aplikasi  SIKS-NG  menggunakan
pendekatan Technology Acceptance Model (TAM)
pada tingkat operator desa masih relatif terbatas,
sehingga menjadi celah penelitian yang perlu dikaji
lebih lanjut [3].

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Perceived
Ease of Use (PEOU) dan Perceived Usefulness (PU)
terhadap pemanfaatan aplikasi SIKS-NG di Kabupaten
Indragiri Hilir. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk  mengidentifikasi faktor dominan yang
memengaruhi tingkat penerimaan teknologi oleh
operator desa dan kelurahan dalam pengelolaan data
kesejahteraan sosial.

Sebagai upaya penyelesaian masalah, penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada
operator desa dan kelurahan sebagai pengguna aplikasi

6074



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 10 No. 4, Agustus 2026

SIKS-NG. Model analisis yang digunakan adalah
Technology Acceptance Model (TAM) dengan
variabel Perceived Ease of Use (PEOU), Perceived
Usefulness (PU), dan pemanfaatan aplikasi. Data
dianalisis menggunakan teknik statistik berupa analisis
deskriptif dan regresi linier berganda untuk menguji
pengaruh antar variabel secara parsial maupun
simultan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan suatu sistem yang
terdiri dari sekumpulan komponen yang saling
berinteraksi  untuk  mengumpulkan, mengolah,
menyimpan, dan mendistribusikan informasi guna
mendukung pengambilan keputusan dalam suatu
organisasi [6]. Komponen dalam sistem informasi
meliputi perangkat keras, perangkat lunak, basis data,
jaringan, prosedur, dan manusia sebagai pengguna
sistem. Integrasi antar komponen tersebut sangat
menentukan keberhasilan sistem dalam menghasilkan
informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu [7].

Dalam konteks pemerintahan, sistem informasi
menjadi bagian penting dalam mendukung penerapan
e-government, yaitu pemanfaatan teknologi informasi
untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik. Sistem
informasi  memungkinkan  pemerintah  dalam
mengelola data secara lebih efisien, meningkatkan
transparansi, serta mempercepat proses pelayanan
kepada masyarakat. Oleh karena itu, keberhasilan
implementasi sistem informasi tidak hanya bergantung
pada teknologi yang digunakan, tetapi juga pada
kemampuan dan penerimaan pengguna terhadap
sistem tersebut [8].

2.2. Aplikasi SIKS-NG

Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial Next
Generation (SIKS-NG) merupakan aplikasi yang
dikembangkan oleh Kementerian Sosial Republik
Indonesia  untuk  mengelola Data  Terpadu
Kesejahteraan Sosial (DTKS). Aplikasi ini digunakan
untuk melakukan pendataan, pemutakhiran, verifikasi,
dan validasi data masyarakat miskin dan rentan yang
menjadi dasar dalam penyaluran bantuan sosial.

SIKS-NG memiliki peran strategis dalam
mendukung program kesejahteraan sosial karena
menjadi sistem utama dalam pengelolaan data
penerima bantuan. Penggunaan aplikasi ini melibatkan
operator di tingkat desa dan Kkelurahan yang
bertanggung jawab dalam proses input dan pembaruan
data. Namun, dalam pelaksanaannya, pemanfaatan
SIKS-NG masih menghadapi berbagai kendala, seperti
keterbatasan infrastruktur  jaringan, kurangnya
pelatihan, serta perbedaan kemampuan pengguna
dalam mengoperasikan sistem. Hal ini menunjukkan
bahwa faktor manusia sebagai pengguna memiliki
peran penting dalam keberhasilan implementasi sistem
informasi tersebut [9].

2.3. Technology Acceptance Model (TAM)

Technology  Acceptance  Model (TAM)
merupakan model yang digunakan untuk menjelaskan
dan menganalisis tingkat penerimaan pengguna
terhadap teknologi informasi. Model ini diperkenalkan
oleh Davis (1989) sebagai pengembangan dari Theory
of Reasoned Action (TRA). TAM menjelaskan bahwa
penerimaan dan penggunaan teknologi dipengaruhi
oleh persepsi pengguna terhadap kemudahan dan
kegunaan system.

Dalam model TAM, terdapat dua variabel utama
yang memengaruhi penerimaan teknologi, Yyaitu
Perceived Ease of Use (PEOU) dan Perceived
Usefulness (PU). Kedua variabel tersebut berperan
dalam membentuk sikap, niat, dan perilaku pengguna
dalam menggunakan suatu sistem. TAM banyak
digunakan dalam penelitian sistem informasi karena
mampu memberikan penjelasan yang sederhana
namun efektif dalam memahami perilaku pengguna
terhadap teknologi [10].

2.4. Perceived Ease of Use (PEOU)

Perceived Ease of Use (PEOU) merupakan
persepsi pengguna mengenai sejauh mana suatu sistem
dianggap mudah untuk dipelajari dan digunakan tanpa
memerlukan usaha yang besar. Sistem yang memiliki
tingkat kemudahan penggunaan yang tinggi akan
memudahkan pengguna dalam memahami fitur,
menjalankan fungsi, serta menyelesaikan tugas dengan
lebih cepat.

Indikator dari PEOU meliputi kemudahan dalam
mempelajari sistem, kejelasan tampilan antarmuka,
kemudahan dalam pengoperasian, serta kemampuan
pengguna dalam menggunakan sistem tanpa bantuan.
Semakin tinggi tingkat kemudahan yang dirasakan,
maka semakin besar kemungkinan pengguna untuk
menerima dan memanfaatkan sistem tersebut dalam
aktivitas kerja sehari-hari [1].

2.5. Perceived Usefulness (PU)

Perceived Usefulness (PU) merupakan persepsi
pengguna mengenai sejauh mana suatu sistem dapat
memberikan manfaat dalam meningkatkan kinerja dan
efektivitas  kerja. Pengguna akan cenderung
menggunakan sistem apabila sistem tersebut mampu
membantu menyelesaikan pekerjaan dengan lebih
cepat, akurat, dan efisien.

Indikator dari PU meliputi peningkatan
produktivitas Kkerja, efisiensi waktu, pengurangan
kesalahan, serta kemampuan sistem dalam mendukung
pencapaian tujuan pekerjaan. Persepsi kegunaan yang
tinggi akan mendorong pengguna untuk menggunakan
sistem secara berkelanjutan dalam aktivitas
operasional [1].
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2.6. Pemanfaatan Sistem (Actual Usage)

Pemanfaatan  sistem  merupakan  tingkat
penggunaan suatu sistem informasi oleh pengguna
dalam mendukung aktivitas kerja. Pemanfaatan sistem
dapat dilihat dari intensitas penggunaan, frekuensi
penggunaan, serta sejauh  mana  pengguna
mengandalkan sistem dalam menyelesaikan tugas.
Dalam konteks penelitian ini, pemanfaatan aplikasi
SIKS-NG mencerminkan sejauh mana operator
menggunakan aplikasi secara rutin dan optimal dalam
pengelolaan data kesejahteraan social [11], [12].

Semakin tinggi tingkat pemanfaatan sistem,
maka semakin besar kontribusi sistem dalam
meningkatkan kinerja organisasi. Namun, tingkat
pemanfaatan sistem sangat dipengaruhi oleh persepsi
pengguna terhadap kemudahan dan kegunaan sistem
yang digunakan [13].

2.7. Hubungan Antar Variabel dan Hipotesis

Berdasarkan Technology Acceptance Model
(TAM), Perceived Ease of Use (PEOU) dan Perceived
Usefulness (PU) merupakan faktor utama yang
memengaruhi penggunaan sistem informasi. PEOU
berpengaruh terhadap PU, di mana sistem yang mudah
digunakan akan meningkatkan persepsi manfaat bagi
pengguna. Selain itu, kedua variabel tersebut juga
berpengaruh langsung terhadap pemanfaatan system
[14].

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu,
maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Perceived Ease of Use berpengaruh positif

terhadap pemanfaatan aplikasi SIKS-NG.
H2: Perceived Usefulness berpengaruh positif
terhadap pemanfaatan aplikasi SIKS-NG.

H3: Perceived Ease of Use dan Perceived Usefulness
secara simultan berpengaruh terhadap pemanfaatan
aplikasi SIKS-NG.

2.8. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan
metode statistik yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap
satu variabel dependen. Dalam penelitian ini, analisis
regresi linier berganda digunakan untuk menguiji
pengaruh Perceived Ease of Use (PEOU) dan
Perceived Usefulness (PU) terhadap pemanfaatan
aplikasi SIKS-NG [15], [16].

Model regresi linier berganda yang digunakan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y = a4+ bix, + bay,

@
Keterangan:
Y = Pemanfaatan aplikasi SIKS-NG
X1 = Perceived Ease of Use (PEOU)
X2 = Perceived Usefulness (PU)
a = konstanta
b1, b2 = koefisien regresi

Koefisien regresi (b: dan b.) menunjukkan
besarnya  pengaruh  masing-masing  variabel

independen terhadap variabel dependen. Apabila nilai
koefisien bernilai positif, maka variabel independen
tersebut  memiliki  pengaruh  positif  terhadap
pemanfaatan aplikasi. Sebaliknya, jika bernilai
negatif, maka variabel tersebut memiliki pengaruh
negatif.

2.9. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan
dan pembanding dalam mengkaji pemanfaatan
aplikasi  SIKS-NG  serta  faktor-faktor  yang
memengaruhi penerimaan teknologi oleh pengguna.

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan
dengan topik ini menunjukkan bahwa penerapan
aplikasi Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial Next
Generation (SIKS-NG) memiliki peran penting dalam
pengelolaan data kesejahteraan sosial, namun masih
menghadapi berbagai tantangan dalam
implementasinya. Penelitian mengenai efektivitas
SIKS-NG di  Kelurahan  Gunung  Seteleng
menggunakan pendekatan Technology Acceptance
Model (TAM) menunjukkan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use) dan
persepsi kegunaan (Perceived Usefulness)
berpengaruh  signifikan  terhadap  efektivitas
penggunaan aplikasi [17]. Selain itu, penelitian lain
dengan metode deskriptif kuantitatif mengungkapkan
bahwa SIKS-NG berperan penting dalam pengolahan
data kemiskinan di tingkat desa, meskipun
efektivitasnya masih dipengaruhi oleh kemampuan
operator dan kondisi infrastruktur yang tersedia [18]-
[19].

Penelitian  dengan  pendekatan  deskriptif
kualitatif di Desa Tinggarbuntut Kecamatan Bangsal
menunjukkan bahwa implementasi sistem telah
berjalan cukup baik, namun masih terdapat kendala
pada aspek sumber daya manusia dan pemahaman
pengguna terhadap sistem. Sementara itu, studi kasus
terkait penerapan SIKS-NG dalam program Bantuan
Pangan Non-Tunai (BPNT) menunjukkan bahwa
sistem mampu meningkatkan ketepatan sasaran
penerima bantuan, meskipun sangat bergantung pada
akurasi data dan kompetensi operator [20]. Penelitian
lainnya mengenai implementasi Data Terpadu
Kesejahteraan Sosial (DTKS) di Desa Pangkalan Baru
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar juga
menyimpulkan bahwa sistem berbasis SIKS-NG
membantu dalam pengelolaan data, namun masih
menghadapi kendala dalam proses pemutakhiran data
dan koordinasi antar pihak.

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa meskipun SIKS-NG memiliki
manfaat yang signifikan dalam meningkatkan
pengelolaan data kesejahteraan sosial, masih terdapat
berbagai faktor yang memengaruhi tingkat penerimaan
dan pemanfaatannya, terutama terkait kemudahan
penggunaan, kegunaan sistem, kemampuan sumber
daya manusia, serta dukungan infrastruktur. Oleh
karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis faktor
penerimaan teknologi menggunakan pendekatan
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Technology Acceptance Model (TAM) untuk mengisi
kesenjangan penelitian yang ada [21].

3. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis
pengaruh Perceived Ease of Use (PEOU) dan
Perceived Usefulness (PU) terhadap pemanfaatan
aplikasi Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial Next
Generation (SIKS-NG). Data yang digunakan
merupakan data primer yang diperoleh dari operator
desa dan kelurahan di Kabupaten Indragiri Hilir
melalui teknik purposive sampling dengan kriteria
pengguna aktif aplikasi SIKS-NG.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner berbasis skala Likert lima tingkat yang
disusun berdasarkan variabel Technology Acceptance
Model (TAM), yaitu PEOU, PU, dan pemanfaatan
aplikasi. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah PEOU (Xi) dan PU (Xz), sedangkan variabel
dependen adalah pemanfaatan aplikasi SIKS-NG (Y).

Pengolahan dan analisis data dilakukan
menggunakan bahasa pemrograman Python dengan
bantuan library pandas, numpy, dan statsmodels.
Analisis meliputi uji validitas, uji reliabilitas, analisis
deskriptif, serta regresi linier berganda untuk menguji
pengaruh antar variabel.

Model regresi yang digunakan adalah:

Y = a + bix, + by,
1)

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t
(parsial) dan uji F (simultan), serta koefisien
determinasi (R?) untuk melihat kemampuan model
dalam menjelaskan variabel dependen. Tingkat
signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Tahapan
penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram alur
pada Gambar 1 berikut.

= Tahapan Metode Penelitian

Gambar 1. Tahapan Penelitian

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Pengujian

Pada penelitian ini, data diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada 22 responden yang
merupakan operator aplikasi SIKS-NG di Kabupaten

Indragiri Hilir. Data yang telah terkumpul kemudian
diolah menggunakan bahasa pemrograman Python
untuk  melakukan analisis  statistik, —meliputi
pengolahan variabel, analisis regresi linier berganda,
serta pengujian hipotesis.

Data kuesioner yang terdiri dari sejumlah item
pernyataan dikelompokkan ke dalam tiga variabel
utama, Yyaitu Perceived Ease of Use (PEOU),
Perceived Usefulness (PU), dan pemanfaatan aplikasi
(Y). Nilai masing-masing variabel diperoleh dengan
menghitung rata-rata dari setiap item pernyataan yang
merepresentasikan  variabel  tersebut, sehingga
menghasilkan nilai komposit yang digunakan dalam
analisis lanjutan.

Untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen, dilakukan analisis regresi
linier berganda. Hasil pengolahan data disajikan pada
Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

. o, Std. t- Sig. (p-
Variabel | Koefisien Error | statistik | value)
Konstanta 0.1664 0.456 0.365 0.719

P&O;J 01869 | 0156 | 1.195 | 0.247
1
PU (X2) 0.7807 0.124 6.306 0.000

Berdasarkan Tabel
regresi sebagai berikut:

Y = 0.1664 + 0.1869X; + 0.7807X,

Nilai konstanta sebesar 0.1664 menunjukkan
bahwa ketika variabel PEOU dan PU bernilai nol,
maka pemanfaatan aplikasi tetap memiliki nilai dasar
sebesar 0.1664. Koefisien regresi variabel PEOU
sebesar 0.1869 menunjukkan adanya pengaruh positif
terhadap pemanfaatan aplikasi, namun dengan tingkat
pengaruh yang relatif kecil. Sementara itu, koefisien
regresi variabel PU sebesar 0.7807 menunjukkan
adanya pengaruh positif yang lebih kuat terhadap
pemanfaatan aplikasi SIKS-NG.

Hasil uji parsial (uji t) pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa variabel PEOU memiliki nilai signifikansi
sebesar 0.247 (> 0.05), sehingga tidak berpengaruh
signifikan terhadap pemanfaatan aplikasi. Sebaliknya,
variabel PU memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000
(< 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pemanfaatan aplikasi SIKS-NG.

Selanjutnya, untuk mengetahui kelayakan model
secara keseluruhan, dilakukan uji simultan dan analisis

1, diperoleh persamaan

koefisien determinasi. Hasil pengujian tersebut
disajikan pada Tabel 2 berikut.
Tabel 2. Ringkasan Model Regresi
Keterangan Nilai
R-squared 0.790
Adjusted R-squared 0.768
F-statistic 35.69
Prob (F-statistic) 3.68e-07
Jumlah Responden 22
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Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai signifikansi
uji F sebesar 3.68e-07 (< 0.05), yang menunjukkan
bahwa secara bersama-sama variabel PEOU dan PU
memiliki  pengaruh yang signifikan terhadap
pemanfaatan aplikasi SIKS-NG. Selain itu, nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0.790 menunjukkan
bahwa sebesar 79% variasi dalam pemanfaatan
aplikasi dapat dijelaskan oleh kedua variabel
independen tersebut, sedangkan sisanya sebesar 21%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Untuk memperkuat hasil analisis, dilakukan
visualisasi data yang menggambarkan hubungan antar
variabel serta kemampuan prediksi model. Visualisasi
tersebut disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut:

Pengaruh PU terhadap ¥

3.5

¥ (Pemanfaatan)

3.0

2.5 4

2.0

4.3. Persiapan Data (Data Preparation)
Pada tahap ini, data diperoleh dari hasil
penyebaran kuesioner kepada operator aplikasi SIKS-

NG di Kabupaten Indragiri Hilir. Data yang
dikumpulkan meliputi identitas responden serta
jawaban  terhadap  item  pernyataan  yang

merepresentasikan variabel penelitian, yaitu Perceived
Ease of Use (PEOU), Perceived Usefulness (PU), dan
pemanfaatan aplikasi. Selanjutnya dilakukan proses
seleksi data dengan mengambil atribut yang relevan
dengan tujuan penelitian.

4.4, Transformasi Data (Data Transformation)

Data yang awalnya berbentuk kualitatif dalam
skala Likert kemudian dikonversi menjadi data
numerik untuk memudahkan proses analisis statistik.
Setelah itu dilakukan proses agregasi dengan
menghitung nilai rata-rata pada setiap variabel,
sehingga diperoleh nilai komposit untuk variabel
PEOU, PU, dan pemanfaatan aplikasi (Y). Berikut ini
data yang digunakan.

Tabel 3. Data Variabel PEOU (Kemudahan)

2.0 2.5 3.0 4.0 4.5 5.0

3.5
PU (Kegunaan)

Gambar 2. Hubungan Perceived Usefulness terhadap
Pemanfaatan Aplikasi

Gambar 2 menunjukkan adanya hubungan positif
antara variabel perceived usefulness dan pemanfaatan
aplikasi. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin

tinggi persepsi kegunaan yang dirasakan oleh
pengguna, maka semakin tinggi pula tingkat
pemanfaatan aplikasi SIKS-NG.
Actual vs Predicted
—
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Gambar 3. Perbandingan Nilai Aktual dan Prediksi

Gambar 3 menunjukkan bahwa nilai prediksi
model mendekati nilai aktual. Kedekatan antara kedua
nilai tersebut mengindikasikan bahwa model regresi
memiliki kemampuan prediksi yang baik, yang juga
didukung oleh nilai koefisien determinasi yang tinggi.

tinggi.

4.2. Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini disusun
berdasarkan tahapan analisis data yang menyerupai
proses dalam data mining, mulai dari persiapan data
hingga pemodelan menggunakan regresi linier
berganda. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan
gambaran sistematis mengenai bagaimana data diolah
hingga menghasilkan temuan penelitian.

No PEO | PEO | PEO | PEO | PEO | PEO | PEO

uljlu2jlU3|jlu4jUsb|J]Usb |UZY7
1] 2 2 4 4 2 4 4
2 3 3 3 4 2 3 3
3 4 4 4 4 4 4 4
4 3 2 3 2 2 3 3
5 4 4 4 4 4 4 4
6 3 3 3 3 3 3 3
7 4 4 4 4 4 4 4
8 3 3 3 3 3 3 3
9 4 4 4 4 4 4 4
22| 3 3 3 3 3 3 3

Tabel 4. Data Variabel PU (Kegunaan)

No|PU 1[PU 2|PU 3][PU 4]PU 5]PU 6]|PU 7
1 3 4 3 4 4 4 4
2 3 3 4 4 4 4 4
3 4 4 4 4 4 4 4
4 3 3 3 3 3 3 3
5 4 4 4 4 4 4 4
6 3 3 3 3 3 3 3
7 4 4 4 4 4 4 4
8 3 3 3 3 3 3 3
9 4 4 4 4 4 4 4
22 3 3 3 3 3 3 3

Tabel 5. Data Variabel Y (Pemanfaatan)

x | Y1 Y2]lvy3|yvya]vys5]Ys
1 3 4 2 5 4 4
2 3 3 4 4 4 4
3 4 4 4 4 4 4
4 3 3 4 3 3 4
5 4 4 3 3 4 3
6 3 3 3 3 3 3
7 4 4 4 4 4 4
8 3 3 3 3 3 3
9 4 4 4 4 4 4
10 3 3 3 3 3 3
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Transformasi ini bertujuan untuk
menyederhanakan data serta mempermudah proses
analisis tanpa mengurangi makna informasi

4.5. Eksplorasi Data (Exploratory Data Analysis)

Pada tahap ini dilakukan analisis awal untuk
melihat pola hubungan antar variabel. Hasil visualisasi
menggunakan scatter plot menunjukkan adanya
hubungan positif antara variabel Perceived Usefulness
(PU) dan pemanfaatan aplikasi (Y). Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi persepsi
kegunaan yang dirasakan oleh pengguna, maka
semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan aplikasi.
Selain itu, tidak ditemukan pola hubungan yang kuat
antara Perceived Ease of Use (PEOU) dengan
pemanfaatan aplikasi. Berikut gambar 4 scatter plot
PU terhadap Pemanfaatan.

Scatter Plot PU terhadap Pemanfaatan (Y)
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Gambar 4. Scatter PU vs Y

4.6. Pemodelan (Modeling)

Tahap pemodelan dilakukan menggunakan
analisis regresi linier berganda untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh
persamaan regresi:

Y = 0.1664 + 0.1869X; + 0.7807X,

Hasil ini menunjukkan bahwa variabel Perceived
Usefulness memiliki pengaruh yang lebih besar
dibandingkan Perceived Ease of Use. Hal ini terlihat
dari nilai koefisien regresi PU yang lebih tinggi.

4.7. Evaluasi Model (Evaluation)

Evaluasi model dilakukan dengan melihat nilai
koefisien determinasi (R?), uji t, dan uji F. Nilai R2
sebesar 0.790 menunjukkan bahwa model mampu
menjelaskan 79% variasi dalam pemanfaatan aplikasi.

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel
Perceived Usefulness berpengaruh signifikan terhadap
pemanfaatan aplikasi, sedangkan Perceived Ease of
Use tidak berpengaruh  signifikan.  Namun,
berdasarkan uji F, kedua variabel secara simultan
memiliki pengaruh signifikan terhadap pemanfaatan
aplikasi.

4.8. Interpretasi Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
utama yang memengaruhi pemanfaatan aplikasi SIKS-
NG adalah persepsi kegunaan (Perceived Usefulness).
Hal ini mengindikasikan bahwa pengguna lebih

mempertimbangkan ~ manfaat  aplikasi  dalam
meningkatkan  kinerja  dibandingkan  dengan
kemudahan penggunaannya. Kondisi ini dapat
disebabkan  oleh  tuntutan  pekerjaan  yang

mengharuskan operator tetap menggunakan aplikasi
meskipun tingkat kemudahannya belum optimal.
Dengan demikian, peningkatan fitur yang mendukung
efektivitas kerja menjadi faktor yang lebih penting
dalam meningkatkan pemanfaatan aplikasi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa variabel
Perceived Usefulness (PU) memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap pemanfaatan aplikasi SIKS-
NG, sedangkan Perceived Ease of Use (PEOU) tidak
berpengaruh signifikan secara parsial. Namun, secara
simultan kedua variabel tersebut berpengaruh
signifikan terhadap pemanfaatan aplikasi, dengan nilai
koefisien  determinasi  sebesar 0,790  yang
menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan 79%
variasi dalam pemanfaatan aplikasi. Hasil ini
mengindikasikan bahwa pengguna lebih menekankan
pada aspek kegunaan aplikasi dalam mendukung
pekerjaan  dibandingkan  dengan  kemudahan
penggunaannya. Oleh karena itu, disarankan kepada
pihak  terkait  untuk  lebih  memfokuskan
pengembangan aplikasi pada peningkatan fitur yang
dapat mendukung efektivitas dan produktivitas kerja
operator, serta tetap memperhatikan aspek kemudahan
penggunaan melalui pelatihan dan peningkatan
kualitas antarmuka sistem. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel
lain seperti faktor infrastruktur, dukungan organisasi,
atau kualitas sistem agar dapat memberikan hasil yang
lebih komprehensif dalam menjelaskan pemanfaatan
aplikasi SIKS-NG.
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